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ABSTRACT

The operating lamp is one of the madical devices that has a very important role in the world of health,
especially at The nimal:pain during surger. The purpose of this study was to determine the analysis
of operating lamp control using a proximity sensor based on the Arduino Uno microcontroller, to
determine the effect of distance to objects on operaring lamp devices. Adjust the distance between the
object to the operating lampu so that the module will automatically assign a distance value according
to the object to the operating lamp. The results obtained in this study are at a distance of 50 cm the
light value to the object is 8023, at a distance of 100 cm the light value is obtained ot the object 2,827
at a distance of 140 cm, the value of light ot the object 1,298.the conclusion of this study is that the
closer the distance to the operating lamp is to the object, the higher the intensity and vice versa
because the series of readings of light and distance values automatically reads the distance and ligh

values. Yes operating lights against objects.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang
berkembang saat ini sudah cukup pesat hal
ini ditandai dengan diciptakanya alat-alat
Kesehatan yang canggih. Menurut
definisinya, ruangan operasi merupakan
sebuah bentuk pelayanan ruamah sakit
yang secara khusus berfungsi untuk
memberikan peralatan medis yang juga
harus ada di ruang operasi rumah sakit
yaitu lampu operasi. Kamar operasi adalah
suatu unit khusus yang digunakan untuk
melakukan Tindakan permbedahan, baik
elektif mapun akut. (Nur 2018)

Kamar operasi adalah ruangan di
dalam rumah sakit yang dipakai untuk
melaksanakan operasi mayor dan secara
khusus hanya dipakai untuk prosedur
bedah  bukan  untuk  invetervensi
pengobatan. (Wiliamson 2002)

Lampu operasi merupakan sebuah
perangkat medis yang digunakan untuk
memberikan pencahayaan pada saat
operasi berlangsung. Pencahayaan sangat
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di butuhkan pada semua bidang termasuk
bidang kedokteran dan  Kesehatan.
(Meidita Julianda 2020)

Lampu operasi saat ini memiliki
beberapa indikator yaitu on dan off, setting
pengatur terang gelapnya cahaya lampu
secara manual, berada di langit-langit dan
tepat berada di atas meja operasi. Fungsi
lampu ini yaitu sebagai penerangan pada
saat tim dokter menjalankan tugasnya.
Lampu operasi juga terdapat dua macam
yaitu lampu halogen dan LED. Keduanya
memiliki kelebihan masing-masingdalam
hal penggunaan namun keduanya memiliki
fungsi yang sama.

Lampu operasi adalah lampu yang
digunakan untuk penerangan kegiatan
operasi. Lampu operasi dipasang secara
manual dan mobile untuk ruang-ruang tert
BKJKYJntu dipasang secara manual,
untuk tindakan rawat jalan digunakan
sistemyang mobile. Lampu operasi ini
tidak sama dengan lampu penerangan
biasa, lampu operasi memperlukan

2021.Vol.5 No.2


mailto:kabdillah.mdn@gmail.com
mailto:mhmdriduan23@gmail.com

Jurnal Mutiara Elektromedik, 80-84

reflector khusus yang dapat memfokuskan
cahya sehingga tidak timbul banyangan
dan tepat pada obyek yang akan dioperasi.
Oleh karena itu lampu operasi ini memiliki
lampu khusus yaitu lampu halogen dan
yang terbaru lampu operasi menggunakan
LED. Biasanya lampu operasimempunyai
tegangan  kecil dan daya yang
besar.12Volt/15Watt,24Volt/150Watt.
(Elektro-Medis 2018).

Prinsip kerja dari lampu ini adalah
dengan memanfaatkan tegangan dari PLN
untuk menyuplai lampu yang sebelumnya
masuk rangkaian dimer untuk mengatur
intensitas lampu.lampu operasi tidak sama
dengan lampu-lampu pada umumnya,
arena lampu operasi harus memiliki syarat
tidak boleh panas dan tidak ada bayangan
karena dapat menggunggu proses tindakan
operasi, oleh karena itulampu operasi ini
memakai lampu khusus yaitu lampu
halogen. Sifat dari lampu operasi haloge
adalah memiliki kepekaan yang cukup
tinggi, termasuk zat kimia dan bukan radio
aktif.

Rancang Bangun Luxmeter
Dilengkapi  Sensor  Jarak  Berbasis
Arduino. Berdasarkan dari hasil pengujian
modul terhadap 6 buah lampu operasi
dengan pembanding luxmeter dan roll
meter standard, pada pengukuran jarak 100
cm didapatkan hasil error modul terendah
sebesar 0,17% dan error modul tertinggi
sebesar 0,67%. Pada pengukuran intensitas
cahaya maksimun didapatkan hasil error
modul terendah sebesar 2,04% dan error
modul tertinggi sebesar 5,66%, (Syaifudin
2019)

Luxmeter  berbasis  Arduino
dilengkapi  dengan pengukur jarak
menggunakan Ambient light sensor

BHI1750FVI tipe GY-302 untuk sensor
cahaya dan sensor PING parallax untuk
sensor jarak, dimana kedua sensor ini
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outputnya merupakan sinyal digital dimana
sinyal data dalam bentuk pulsa 0 dan 1,
(Herlia Agni Agria Marasyta, 2017).
Berdasarkan hal diatas penulis
melakukan penelitian tentang Rancang
bangun lampu operasi menggunakan

sensor jarak Dberbasis mikrokontroler
Arduino uno. Penulis membuat lampu
operasi  meggunakan  sensor  jarak
ultrasonik, kegunaan sensor jarak pada
lampu operasi ini untuk mengetahui berapa
jarak antara meja operasi dan lampu
operasi yang di tampilkan dalam LCD
secara otomatis.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui lampu operasi
menggunakan sensor jarak berbasis
mikrokontroler pada lampu operasi dan
untuk  mengetahui  penggaruh  jarak

terhadap luminasi pada alat lampu operasi.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan

analisis kontrol lampu operasi
menggunakan sensor jarak berbasis
mikrokontroler dan dilakukan pengujian
terhadap alat.
Alat Penelitian

e Toolset e Mesin Las

e Bor Tangan (DC) e Pipa Besi
e Gerenda Tangan
Bahan Penelitian

e Arduino Uno

e [CD16x2 o Akrilik

e Module Dimmer e PCB Bolong

e Modul 12 C e Buzzer

e Lampu Hannochs e Colokan Steker
18 W Saklar

e Kabel Jumper e Kabel Serabut

e Sensor Jarak

2021.Vol.5 No.2



Jurnal Mutiara Elektromedik, 80-84

Perancangan ini dilakukan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut: Analisis

kontrol lampu operasi menggunakan
sensor jarak berbasis mikrokontroler
Arduino uno,dari pengambilan data

pengujian dan (tes point) pada alat
melakukan pengukuran jarak terhadap
lampu operasi.

Menganalisis adalah  tahapan
penting dalam pembuatan sutau perangkat
elektronik. Tetapi sebelum melakukan
perancangan pada alat yang akan dibuat,
terlebih  dahulu  dipersiapkan  suatu
perencanaan yang baik untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Dalam pembuatan
penelitian ini dianalisis dengan langkah-
langkah berikut :

a. Pembuatan bagian elektronik
(hardware) meliputi rangkaian
minimum arduino

b. Pembuatan bagian mekanik

3. HASIL

Pengujian alat ini dilakukan

dengan menggunakan sensor jarak, yang
berpungsi membaca jarak sumber terhadap
objek dan membaca intensitas cahaya.
Jarak 140cm,100cm dan 50cm. Hasil
analisis alat lampu operasi berbasis
Arduino uno dengan sensor. jarak, terlihat
pada gambar dibawah ini

Gambar 1 Modul lampu operasi
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. Sensor cahaya BH 1750

. Sensor jarak

. Arduino uno

. LCD

. PCB
Lampu

D A W N ==

operasi ini  memiliki
prinsip mentransfer cahaya yang dihasilkan
oleh lampu operasi dari pancaran sinar
kepada objek dengan Panjang gelombang
pendek. Sensor cahaya berfungsi untuk
mengukur Cahaya yang dihasilkan lampu.
Ketika lampu operasi pada jarak 15 cm
maka alarma berbunyi, jika jarak lebih dari
50 cm alarma tidak berbunyi.

Table 1 hasil pengukuran alat lampu operasi

No| Jarak pengukuran Rata-
rata

1 2 3
1 140cm | 587 | 533 | 534 | 1.298
2 | 100cm | 942|938 | 947 | 2.827
3 50cm |3997|2979| 3143| 8.023

Dari hasil pengujian alat dengan
Jarak 140cm saya melakukan pengujian
secara berulang sebanyak tiga kali
pengukuran. Pengukuran pertama terdapat
rata-rata 1.298 lux dengan pengukuran ke
dua dan jarak 100cm dengan rata-rata
2.827 dan pengukuran ke tiga dengan jarak
50cm rata-rata 8.023. rumus iluminasi rata-
rata penguku r,an lolos > 100 lux.
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4. PEMBAHASAN

Pengukuran nilai lux meter pada

setiap variable yang di tentukan.

Pengukuran Jarak terhadap Intensitas
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Gambar 2 intensitas jarak

Variasi jarak pengukuran yang
saya laku kan adalah 50cm,100cm, dan
140cm pengukuran di laku kan sebanyan
tiga kali pada setiam jarak pengukuran.
Pada jarak 50cm dari lampu operasi ke
modul maka di dapat nilai ukur lux meter
yaitu 3997, 2979, 3143 dengan nilai rata-
rata luk meter yaitu 8.023. Pada jarak
100cm dari lampu operasi ke modul maka
di dapat nilai ukur lux meter yaitu
942,938,947 dengan nilai rata-rata luk
meter yaitu 2.827. Pada jarak 140cm dari
lampu operasi ke modul maka di dapat nilai
ukur lux meter yaitu 587,533,534 dengan
nilai rata- rata luk meter yaitu 1.298

Hubungan jarak vs luxmeter
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Gambar 3 Hubungan antara jarak terhadap
lux meter

Jika jarak lampu operasi terhadap

objek besar atau jauh maka nilai luxmeter

akan kecil dan sebaliknya jika jarak lampu

operasi terhadap objek kecil atau dekat
maka nilai luxmeter besar.
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5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan yang telah dilakukan pada
rancang bangun lampu operasi berdasarkan
jarak mikrokontroler
arduino uno. alat ini diambil kesimpulan
bahwa:
1. Hasil menunjukkan
semakin dekat jarak lampu operasi

menggunakan

pengukuran

terhadap objek maka intensitas semakin
tinggi dan sebaliknya karena rangkaian
pembacaan nilai cahaya dan jarak secara
otomatis membaca berapa nilai jarak
dan nilai cahaya lampu operasi terhadap
objek.

2. Pada Jarak 140 cm intensitas terukur
rata-rata 1.298 lux, pengukuran jarak
100 cm intensitas yang dihasilkan 2.827
dan pengukuran jarak 50 cmintensitas
yang dihasilkan 8.023

3. Lampu operasi dinyatakan lulus uji
dikarenakan > 100 lux
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